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ABSTRACT

Immunization is one of the preventive efforts carried out by the government
to prevent children from various diseases that can be prevented by immunization.
However, in Palembang itself there are still mothers who do not complete basic
immunizations for their children. There are several reasons why mothers do not
take their children for immunization. The aim of this research is to explore mothers'
perceptions of the complete basic immunization status of babies under two years
old in Palembang City. This research was conducted using qualitative methods with
a constructive approach, PAR and in-depth interviews. The number of informants
in this research was 28 people, consisting of 12 main informants, 7 expert key
informants, and 9 supporting informants. The research results show that some
mothers are afraid to take their children for immunizations due to issues circulating
on social media. There are still mother informants who are afraid to take their
children for vaccinations because the halal status of the vaccine is still doubtful
and there is no halal certificate for the vaccine. Most of the mother informants
received support from their husbands or family to get their children immunized. All
mothers have the perception that immunization is beneficial for children's health.
The conclusion of this research is that mothers are still afraid to bring their
children for immunization due to the halal status of the vaccine used. The
suggestion of this research is that maternal informants are expected to review the
truth of the halal status of vaccines based on the MUI fatwa or from experts in the
field of religion. And the community health center is more aggressive in carrying
out outreach and enlightenment to people who are still afraid to bring their
children for immunizations

Keywords : Babies under two years old, Immunization,Mother, Perception
Literatures : 54 (2006-2023)
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ABSTRAK

Latar belakang. Imunisasi merupakan salah satu upaya preventif yang dilakukan
pemerintah untuk mencegah anak dari berbagai macam penyakit yang dapat
dicegah dengan imunisasi namun di Kota Palembang masih terdapat ibu yang tidak
melengkapi imunisasi dasar pada anaknya. Ada beberapa alasan yang membuat ibu
tidak membawa anak untuk imunisasi.

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengeksplorasi tentang persepsi ibu terhadap
status imunisasi dasar lengkap pada baduta di Kota Palembang.

Metode penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif dengan pendekatan
konstruktif, PAR, dan wawancara mendalam. Jumlah informan dalam penelitian ini
berjumlah 28 orang yang terdiri dari informan utama sebanyak 12 orang, informan
kunci ahli sebanyak 7 orang, dan informan pendukung sebanyak 9 orang. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sebagian ibu takut untuk membawa anak imunisasi
akibat isu-isu yang beredar di media sosial. Masih terdapat informan ibu yang takut
untuk membawa anak vaksinasi dikarenakan status kehalalan vaksin yang masih
meragukan serta belum adanya sertifikat halal pada vaksin. Sebagian besar
informan ibu mendapatkan dukungan dari suami ataupun keluarga untuk membawa
anak imunisasi.Semua ibu memiliki persepsi bahwa imunisasi bermanfaat untuk
kesehatan anak.

Kesimpulan penelitian ini adalah masih adanya ketakutan ibu untuk membawa anak
imunisasi akibat status kehalalan vaksin yang digunakan. Adapun saran penelitian
ini adalah informan ibu diharap mengkaji ulang terkait kebenaran status kehalalan
vaksin berdasarkan fatwa MUI atau kepada ahli di bidang agama.Serta pihak
puskesmas lebih gencar melakukan sosialisasi dan pencerahan terhadap masyarakat
yang masih takut untuk membawa anak imunisasi.

Kata Kunci  : Baduta, Ibu, Imunisasi, Persepsi
Kepustakaan : 54 (2006-2023)
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Imunisasi adalah metode hemat biaya dan hemat waktu untuk melindungi
populasi terhadap berbagai penyakit yang berpotensi fatal. Imunisasi merupakan
salah satu tindakan kesehatan masyarakat yang paling penting untuk mencegah
penyakit pada anak (Wulandari & Dwidiyanti, 2017). Beberapa ilmuwan percaya
bahwa rubella, difteri, cacar, campak, polio, tetanus neonatal, tuberkulosis,
hepatitis B (yang dapat menyebabkan kanker hati), kanker serviks, Congenital
Rubella Syndrome (CRS), pneumonia, meningitis (radang selaput lendir) yang
disebabkan oleh human papillomavirus (HPV) (Rahmawati et al., 2021)

Berdasarkan data World Health Organization (WHOQO) cakupan imunisasi
secara global turun dari 86% pada tahun 2019 turun menjadi 83% pada tahun
2020. Dan diperkirakan 23 juta anak usia di bawah satu tahun tidak menerima
imunisasi dasar, yang merupakan tertinggi sejak tahun 2009. (WHO, 2021)
Penyakit yang Dapat Dicegah Dengan Imunisasi (PD3I) antara lain tuberkulosis,
difteri, pertusis, campak, tetanus, polio, dan hepatitis B merupakan penyebab
utama kematian bayi di negara berkembang seperti Indonesia. Diperkirakan 1,7
juta anak di Indonesia atau 5% anak dibawah usia 5 tahun, meninggal akibat
PD3I. Imunisasi telah terbukti menurunkan mortalitas dan morbiditas terkait
PD3I. Satu dosis hepatitis B, satu dosis BCG, tiga dosis DPT-HB-Hib, empat
dosis tetes polio, dan satu dosis injeksi polio (IPV), dan satu dosis campak
dianjurkan untuk setiap bayi baru lahir di Indonesia antara tahun usia 0 dan 11
bulan(Safitri et al., 2017). Berdasarkan hasil studi kesehatan primer pada tahun
2018, tujuan imunisasi dasar tahun 2019 diperkirakan mencapai 93% dengan
tingkat keberhasilan 57,9% (Riskesdas, 2018)

Menggunakan data Riskesdas 2018, yang mencakup data cakupan
vaksinasi dasar untuk anak usia 12-23 bulan ditemukan bahwa 57,9% anak
terlindungi. Jika dibandingkan dengan Riskesdas sebesar 59,2% pada tahun 2013,
angka tersebut terbilang menurun (Riskesdas, 2018). Bayi yang belum diimunisasi

lengkap terhadap yang paling umum mungkin berisiko lebih besar. Sistem imun
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yang kurang baik membuat anak rentan terhadap infeksi yang dapat menghambat
perkembangannya (Wahyuni, 2022).

Cakupan imunisasi dasar lengkap pada tahun 2021 hampir sama dengan
tahun 2020. Cakupan imunisasi dasar nasional akan mencapai 84,2% pada tahun
2021. Angka ini jauh lebih rendah dari target renstra tahun 2021 sebesar 93,6%.
Cakupan yang rendah ini karena layanan kesehatan dioptimalkan untuk
menangani pandemi COVID-19. Sedangkan enam provinsi yakni Sulawesi
Selatan, Bali, Nusa Tenggara Barat, Yogyakarta, Banten, dan Bengkulu mampu
mencapai tujuan Renstra tahun 2021. (Kemenkes RI, 2022). Sedangkan untuk
cakupan imunisasi dasar lengkap Provinsi Sumatera selatan pada tahun 2021
yaitu sebesar 88,9%. Dan cakupan kota Palembang sebesar 83,2 %. (P2P, Dinkes
Provinsi Sumsel, 2022)

Respon pemerintah untuk mengejar ketertinggalan pada anak yang belum
mendapatkan imunisasi dasar atau kelanjutan imunisasi sebelumnya semasa
hidupnya adalah program imunisasi kejar. Negara ini juga berupaya mencapai
cakupan imunisasi melalui program yang dikenal dengan Bulan Imunisasi Anak
Nasional (BIAN)(Paramitha, 2022).Upaya imunisasi dilakukan dalam beberapa
tahapan operasional yang terbagi menjadi dua bagian yaitu pelayanan imunisasi
tambahan, yang dilakukan dengan memberikan setiap anak satu dosis imunisasi
(mengandung antibodi campak dan rubella), terlepas dari imunisasi anak
sebelumnya. Jenis imunisasi ini dapat diberikan sebagai pelayanan imunisasi
dasar dan lanjutan kepada masyarakat yang belum pernah mendapatkan dosis
imunisasi pada usianya sebelumnya. (Adiwiharyanto et al., 2022).

Mekanisme ketentuan imunisasi susulan memodifikasi pedoman yang
mewajibkan bayi baru lahir sampai dengan usia satu tahun untuk mendapatkan
imunisasi dasar sebagai kekebalan awal. Kemudian, untuk anak usia 1-4 tahun
diberikan imunisasi ulangan untuk memperpanjang masa imunitas dasar. Dalam
hal ini, anak usia 5 hingga 12 tahun dan remaja usia 13 hingga 18 tahun dikenakan
pengulangan(Novianda & Qomaruddin, 2020).Imunisasi  kejar  akibat
keterlambatan pelaksanaan imunisasi pada anak, serta pemanfaatan program

imunisasi keliling dan pos pelayanan, dapat membantu mengatasi penurunan
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imunisasi di setiap daerah. Pemenuhan target imunisasi akan meningkatkan
kesehatan anak Indonesia.

Di Indonesia terdapat berbagai permasalahan yang mempengaruhi persepsi
tentang imunisasi yang Kita jumpai dalam kehidupan masyarakat antara lain pada
umumnya orang tua sudah mengetahui pentingnya imunisasi dasar lengkap yang
bertujuan untuk meningkatkan kekebalan dan melindungi anak dari penyakit,
namun aspek informasi yang diperoleh belum sepenuhnya dipahami oleh
masyarakat, seperti manfaat imunisasi, keamanan vaksin dan jadwal imunisasi,
dan terutama mengenai jadwal imunisasi susulan (catch-up). Apalagi seiring
dengan kemajuan teknologi dan media sosial, internet menjadi sumber informasi,
termasuk informasi tentang imunisasi. Di sisi lain, maraknya berita bohong
(hoax), informasi yang menyesatkan, dan informasi yang tidak bertanggung
jawab, menyebabkan orang tua mendapatkan informasi yang tidak benar,
termasuk informasi tentang efek samping atau Kejadian Ikutan Pasca Imunisasi
(KIPI) seperti lumpuh, cacat, kejang, serta kematian.Selain itu teori konspirasi,
serta adanya zat berbahaya dalam vaksin yang dapat membahayakan kesehatan
anak.Sikap ibu terhadap pelayanan imunisasi juga dipengaruhi oleh kekhawatiran
keluarga tentang efek samping imunisasi, serta masalah kehalalan vaksin yang
sering menjadi pertimbangan orang tua dalam memutuskan untuk mengimunisasi
anaknya atau tidak.(Kemenkes RI, 2022)

Keputusan orang tua mempengaruhi partisipasi vaksinasi anak, dan
keputusan orang tua mempengaruhi persepsi vaksinasi anak. Persepsi seseorang
dapat dipengaruhi oleh apa yang dilihat, didengar, dan dirasakannya, dan itu
merupakan hasil dari berbagai rangsangan dari lingkungannya. (Astuti et al.,
2021).Studi Altulaihi tahun 2021 tentang persepsi orang tua tentang vaksinasi
COVID-19 anak mereka di Arab Saudi menemukan bahwa persepsi negatif lebih
terkait dengan tingkat kemauan orang tua yang lebih tinggi untuk memvaksinasi
anak mereka. (Altulaihi et al., 2021). Temuan penelitian lain mendukung hal ini.
Delgado-Gallegos dkk.menemukan bahwa 78,5% orang tua Meksiko memiliki
sikap positif terhadap vaksinasi. (Delgado-Gallegos et al., 2021)

Imunisasi diperlukan karena mengurangi keparahan akibat dari penyakit

dan kemungkinan dapat menimbulkan kecacatan atau kematian. Akibatnya,
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Majelis Ulama Indonesia (MUI) mengeluarkan fatwa tentang imunisasi.Karena
MUI bekerjasama dengan BPOM dalam pengawasan obat dan makanan, maka
vaksin yang digunakan harus berlabel halal dan diakui BPOM.Untuk melihat
efeknya, manfaat adalah segala sesuatu yang mendatangkan kebaikan, bermanfaat,
dan bermanfaat bagi kehidupan manusia.Dalam penggunaan vaksin imunisasi
pada balita yang boleh digunakan, sehingga tidak ada keraguan lagi bagi para ibu
khususnya yang memiliki balita untuk melihat manfaat imunisasi.(Indriani, 2018)

Media massa berkembang dan berkembang dengan sangat cepat, sejajar
dengan kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni (IPTEKS). Kemajuan
teknologi komunikasi telah memungkinkan terjadinya globalisasi informasi,
dengan berbagai media yang secara cepat menginformasikan peristiwa-peristiwa
di dalam dan luar negeri, serta berbagai jenis informasi yang menarik dan
sederhana untuk ditonton dan dibaca baik untuk anak-anak, remaja, maupun
dewasa.Media juga dapat mempengaruhi perilaku masyarakat, baik tua maupun
muda, remaja maupun anak-anak.(Aulia et al., 2022)

Berbagai peran media menjadi wadah bagi pemerintah untuk melakukan
berbagai himbauan atau menyampaikan data-data penting.ltu bisa dilakukan
melalui Instagram, Facebook, TikTok, WhatsApp, Twitter, dan platform lainnya.
Selanjutnya, masyarakat umum dapat memperoleh informasi mengenai tempat
imunisasi, kapan vaksinasi, dan lain sebagainya melalui media sosial. (Aulia et al.,
2022)

Dukungan keluarga adalah sikap, tindakan, dan pemberian informasi
kesehatan yang akurat yang dilakukan secara transparan dan lengkap dengan
dorongan untuk mencapai kesehatan yang optimal. Setiap anggota keluarga dalam
suatu komunitas kecil sangat berpengaruh dalam memberikan argumentasi
terhadap suatu tindakan yang akan diambil dalam mengupayakan kesehatan,
khususnya dalam penyediaan energi. Dalam menolak pemberian imunisasi
lengkap pada balita diperlukan dukungan kesehatan yang baik dengan
memberikan dukungan yang diharapkan dapat mengurangi tingkat egoisme
penghentian dan tingkat kecacatan serta kematian akibat efek tidak diimunisasi.(E.
B. Santoso, 2021)
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Oleh karena itu, penting untuk membangun kesadaran dan informasi
keluarga tentang pentingnya melengkapi imunisasi dasar pada bayi karena
kurangnya cakupan sebagian disebabkan oleh kurangnya pengetahuan dan
perilaku keluarga. (Nanda Kharin et al., 2021). Tingkat pendidikan memiliki
dampak yang signifikan terhadap cakupan imunisasi dasar yang lengkap. Ibu
dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi lebih mungkin dibandingkan ibu
dengan tingkat pendidikan yang lebih rendah untuk memberikan imunisasi dasar
lengkap.(Wulansari & Nadjib, 2019)

Sikap ibu terhadap imunisasi memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap cakupan imunisasi dasar yang lengkap. Ibu yang memiliki sikap negatif
terhadap imunisasi lebih mungkin dibandingkan ibu yang memiliki sikap positif
untuk tidak memberikan imunisasi lengkap pada bayinya. Peran ibu dalam
program imunisasi sangat penting, sehingga diperlukan pemahaman yang
menyeluruh tentang imunisasi. (Nanda Kharin et al., 2021)

Dalam model 3 C (Complacency, Convience and Confidence), hal yang
memengaruhi persepsi vaksin diantaranya adalah pengaruh kontekstual, pengaruh
individu, kelompok dan masyarakat, serta pengaruh isu spesifik dari vaksin atau
vaksinasi. Pengaruh kontekstual mencakup faktor agama, budaya, gender dan
faktor sosio-ekonomi, pengalaman masa lalu, serta komunikasi dan lingkungan
media. Pengaruh individu, kelompok dan masyarakat mencakup pengetahuan dan
pengalaman individu, keluarga atau masyarakat terkait vaksinasi termasuk
pengalaman rasa sakit, serta keyakinan dan sikap tentang kesehatan dan upaya
pencegahan. Dan pengaruh isu spesifik dari vaksin atau vaksinasi mencakup
manfaat/kerugian vaksin (secara epidemiologi) serta informasi seputar
vaksin.(MacDonald et al., 2015)

Oleh karena itu, diperlukan kajian tentang pemahaman dan praktik ibu
dalam mengimunisasi anaknya di Puskesmas. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengeksplorasi tentang persepsi ibu terhadap status imunisasi dasar
lengkap pada Baduta di Kota Palembang.

1.2 Rumusan Masalah
Imunisasi memiliki peran paling penting untuk mencegah penyakit pada

anak. Berdasarkan data Cakupan Imunisasi Dasar Lengkap (IDL) di Kota
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Palembang pada tahun 2019 mencapai 98,9 % sedang pada tahun 2020 capaian
IDL sebesar 81,6% dan pada tahun 2021 capaian IDL sebesar 83,2%. Capaian
tersebut mengalami penurunan dari tahun 2019 dan belum mencapai target yaitu
95%. Dengan adanya permasalahan tersebut peneliti tertarik untuk
mengeksplorasi bagaimana persepsi ibu terhadap status imunisasi dasar lengkap

pada Baduta di kota Palembang.

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Berdasarkan permasalahan penelitian diatas maka tujuan penelitian ini
yaitu untuk mengeksplorasi tentang persepsi ibu terhadap status imunisasi dasar

lengkap pada baduta di Kota Palembang.

1.3.2  Tujuan Khusus

1. Mendeskripsikan karakteristik (umur, jenis kelamin, tingkat
pendidikan, status pekerjaan, dan status imunisasi anak) ibu dalam
status imunisasi dasar lengkap pada baduta.

2. Menjelaskan peran media terhadap persepsi ibu dalam status
imunisasi dasar lengkap pada baduta.

3. Menggali penyebab keraguan ibu terkait kehalalan vaksin dalam
imunisasi dasar lengkap pada baduta.

4. Menjelaskan dukungan keluarga terhadap persepsi ibu dalam status
imunisasi dasar lengkap pada baduta.

5. Mengeksplorasi persepsi ibu terhadap manfaat imunisasi dasar pada
baduta.

14 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini dapat menggambarkan bagaimana persepsi ibu
terhadap status imunisasi dasar lengkap pada baduta di Kota Palembang sehingga
dapat digunakan sebagai landasan pengembangan ilmu yang berhubungan dengan

pemberian imunisasi dasar pada baduta.
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1.4.2  Manfaat Praktis
1.4.2.1 Bagi Peneliti

Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi peneliti dalam
memperoleh informasi tentang persepsi ibu terhadap status imunisasi dasar
lengkap pada baduta di Kota Palembang.

1.4.2.2 Institusi Kesehatan

Penelitian ini dapat digunakan oleh organisasi kesehatan dan lembaga
pendidikan untuk menilai praktik pembinaan dan menentukan metode terbaik
untuk meningkatkan imunisasi dasar. Hal ini dapat digunakan oleh tim pelaksana
imunisasi sebagai sarana koreksi diri dan sebagai landasan untuk berpartisipasi
aktif dalam optimalisasi pelayanan kesehatan dasar imunisasi agar berdaya guna

di masyarakat.

1.4.2.3 Fakultas Kesehatan Masyarakat

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi tentang imunisasi
dasar lengkap. Dan Juga sebagai kajian dan referensi bagi dosen, tenaga
kependidikan dan mahasiswa dalam mengembangkan informasi terkait imunisasi

dasar di masa yang akan datang.
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